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KATA PENGANTAR 

 

Dengan memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT, atas berkat Rahmat dan 

Karunia Nya, kami dapat menyelesaikan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dengan tema “Pengetahuan Dasar PPh Final dan PPh 21 Beserta Pelaporannya Pada 

Iqbaltex Surabaya”. Pengabdian kepada masyarakat ini merupakan perwujudan salah 

satu Tri Dharma Perguruan Tinggi yang dilaksanakan oleh civitas akademika program 

Studi Akuntansi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 26 Oktober 2020 – 25 Oktober 2021. 

Peaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dipilih berdasarkan kebutuhan akan 

pentingnya pemahaman Pajak Penghasilan Final  bagi  pelaku UMKM. 

Dalam kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada:  

1. Pimpinan Iqbaltex Surabaya yang telah memberikan kemudahan dalam pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat. 

2. Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya yang telah 

memberikan dukungan dan bimbingan kepada kami. 

3. LPPM Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya yang telah 

memberikan bimbingan kepada kami hingga terlaksananya kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini. 

Akhir kata, semoga kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat 

memberikan manfaat dalam dunia pendidikan dan dunia bisnis. 

 

 

 

Surabaya, 28 Januari 2021 

 

 

Ketua Pelaksana 
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ABSTRAK 

 

 

Pajak adalah primadona sumber pendapatan negara. Untuk itu adalah merupakan 

suatu kewajiban bagi setiap wajib pajak untuk melakukan pemenuhan kewajiban 

perpajakannya dengan baik yaitu membayar pajak tepat pada waktunya. Salah satu 

masyarakat pembayar pajak adalah para pelaku  Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM). Peran pelaku UMKM sangat besar terhadap pendapatan negara.  

  Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 2018 pada dasarnya mengatur pengenaan 

tentang PPh final dan PPh pasal 21 bagi wajib pajak yang memiliki peredaran bruto 

(omzet) sampai dengan 4,8 Miliar Rupiah dalam satu tahun pajak. Peraturan Pemerintah 

tersebut mencabut Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 yang telah berlaku 

selama lima tahun sejak pemberlakuannya 1 Juli 2013. 

Pemberlakuan aturan baru ini dimaksudkan untuk mendorong masyarakat 

berperan serta dalam kegiatan ekonomi dengan memberikan kemudahan dan 

kesederhanaan kepada pelaku UMKM dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. 

Salah satu bentuk kewajiban tersebut adalah wajib pajak melaporkan jumlah pajak yang 

terutang pada Masa atau suatu Tahun Pajak. Dengan penerapan tarif baru ini maka beban 

pajak yang ditanggung oleh pelaku UMKM menjadi lebih kecil, sehingga pelaku UMKM 

memiliki kemampuan ekonomi yang lebih besar untuk mengembangkan usaha dan 

melakukan investasi. 

 

 

 

Kata kunci : UMKM, PPh Final, PP No. 23/2018, PPh pasal 21, Pelaporan Pajak 
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I. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah  (UMKM) merupakan istilah umum dalam ilmu 

ekonomi yang merujuk kepada usaha ekonomi produktif yang dimiliki perorangan maupun badan 

sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh Undang-undang No. 20 Tahun 2008. UMKM 

mempunyai peranan penting dalam perekonomian negara Indonesia, baik dari sisi lapangan kerja 

yang tercipta maupun dari sisi jumlah usahanya. Disamping itu UMKM merupakan 

pengembangan kawasan andalan untuk mempercepat pemulihan perekonomian sebagai sarana 

program prioritas dan pengembangan berbagai sektor dan potensi. 

Usaha   mikro  adalah  usaha  ekonomi produktif yang dimiliki perorangan maupun badan 

usaha sesuai dengan kriteria usaha mikro. Kriteria usaha mikro adalah pengusaha yang  memiliki  

kekayaan  bersih   mencapai jumlah sebesar  Rp. 50.000.000, tidak termasuk bangunan dan tanah 

tempat usaha. Hasil penjualan usaha mikro setiap tahunnya maksimal Rp. 300.000.000.  

Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri. Usaha kecil ini 

dilakukan oleh perorangan atau badan yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang 

perusahaan yang dikuasai, dimiliki atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari 

usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil. Adapun kriteria usaha kecil 

tercantum  dalam Undang-undang yang  menjelaskan  tentang  UMKM.  Kriteria     asset    yang   

dimiliki oleh usaha kecil adalah Rp. 50.000.000 sampai   dengan     Rp. 500.000.000.  

Sedangkan usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang 

dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dengan usaha kecil atau usaha besar  dengan  jumlah  kekayaan  bersih sebesar Rp. 500.000.000 

sampai Rp. 1.000.000.000. Sedangkan kriteria  omzet  usaha   menengah   adalah    lebih    dari 

Rp. 2.500.000.000 

Dimasa pandemi covid-19 yang melanda hampir semua negara di dunia, termasuk 

Indonesia, banyak sektor yang terdampak. Sektor pendidikan, penerbangan dan sebagainya tidak 

terkecuali sektor industri yang pelakunya adalah UMKM. Pelaku UMKM merasa berat dalam 

pemenuhan kewajiban perpajakan di masa pandemi ini. Untuk itu pemerintah mengeluarkan 

beberapa kebijakan terkait dengan perpajakan.  
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Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 2018 pada dasarnya mengatur pengenaan Pajak Penghasilan 

final dan PPh pasal 21 bagi wajib pajak yang memiliki peredaran bruto (omzet) sampai dengan 4,8 

Miliar Rupiah dalam satu tahun pajak. Peraturan Pemerintah tersebut mencabut PP Nomor 46 

Tahun 2013 yang telah berlaku selama lima tahun sejak pemberlakuannya 1 Juli 2013. 

Pemberlakuan aturan baru ini dimaksudkan untuk mendorong masyarakat berperan serta dalam 

kegiatan ekonomi dengan memberikan kemudahan dan kesederhanaan kepada pelaku UMKM 

dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Dengan penerapan tarif baru ini maka beban pajak 

yang ditanggung oleh pelaku UMKM menjadi lebih kecil, sehingga pelaku UMKM memiliki 

kemampuan ekonomi yang lebih besar untuk mengembangkan usaha dan melakukan investasi. 

Disamping itu diharapkan wajib pajak juga melakukan kewajiban perpajakannya, yaitu melakukan 

pelaporan pajak dengan benar sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan yang 

berlaku. 

Iqbaltex, adalah salah satu UMKM yang berkedudukan di Surabaya,  bergerak di bidang 

perdagangan sarung.  Dalam masa pandemi ini kami selaku tim pengabdian masyarakat akan 

memberikan informasi terkait beberapa kebijakan pemerintah yang harus diketahui oleh pelaku 

UMKM. Diharapkan informasi ini dapat menambah pengetahuan di bidang perpajakan dan 

nantinya dapat membantu pelaku UMKM dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya. 

 

II. TUJUAN DAN MANFAAT PENGABDIAN MASYARAKAT 

1. Tujuan Kegiatan Pengabdian 

a. Memberikan tambahan pengetahuan tentang kewajiban perpajakan kepada pelaku 

UMKM, Iqbaltex, Surabaya 

b. Memberikan tambahan pengetahun tentang PP No. 23 Tahun 2018 kepada pelaku 

UMKM, Iqbaltex, Surabaya. 

c. Memberikan pengetahuan  PPh Final bagi pelaku UMKM, Iqbaltex, Surabaya. 

d. Memberikan pengetahuan mengenai Pajak Penghasilan pasal 21 bagi pelaku UMKM, 

Iqbaltex, Surabaya. 

e. Memberikan pengetahuan tentang pelaporan pajak bagi pelaku UMKM, Iqbaltex, 

Surabaya. 
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2. Manfaat Kegiatan Pengabdian 

a. Membantu Iqbaltex Surabaya mendapatkan pengetahuan perpajakan terbaru. 

b. Membantu Iqbaltex Surabaya untuk mendapatkan pengetahuan tentang PPh Final. 

c. Membantu Iqbaltex Surabaya untuk mendapatkan pengetahuan tentang PPh pasal 21. 

d. Membantu  Iqbaltex Surabaya untuk dapat melaporkan Pajak penghasilan yang 

terutang. 

 

III. METODE PELAKSANAAN DIMASA PANDEMI COVID-19 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat pada kegiatan ini dengan memberikan 

wacana  dalam  memahami  peraturan  perpajakan  terbaru   khususnya Pajak Penghasilan Final, 

PPh 21 beserta pelaporannya bagi  pelaku UMKM Iqbaltex di Surabaya.  

Dimasa pandemi covid-19 ini kami sebagai tim pelaksana mematuhi peraturan yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah, yaitu sedapat mungkin mengurangi tatap muka atau pertemuan dengan 

pihak lain. Untuk itu pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat  ini kami lakukan secara daring 

dan tatap muka. Kami juga melakukan percakapan melalui whatsapp dan video call dengan pihak 

Iqbaltex Surabaya. Secara terperinci penyampaian materi dilaksanakan sebagai berikut: 

a. Mengenalkan kepada pelaku UMKM tentang peraturan perpajakan terbaru. 

b. Memberikan gambaran kepada pelaku UMKM mengenai kewajiban perpajakan yang harus 

dipenuhi di masa pandemi covid-19. 

c. Memberikan gambaran kepada pelaku UMKM mengenai PPh Final. 

d. Memberikan gambaran kepada pelaku UMKM mengenai Pajak Penghasilan pasal 21. 

e. Mensosialisasikan PP No. 23  Tahun 2018 tentang kebijakan perpajakan di masa pandemi 

covid-19. 

f. Memberikan pengetahuan tentang cara pelaporan pajak. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang kami laksanakan di Iqbaltex Surabaya yang 

pertama kali adalah dengan melaksanakan survey. Survey  dilaksanakan  di  kantor Iqbaltex, jalan 

Ketapang Proten No. 6C Surabaya.  Survey kami lakukan dengan metode tatap muka.  
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Adapun jadwal kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada UMKM Iqbaltex adalah sebagai 

berikut : 

1. Hari   : Senin 

Tanggal  :  26 Oktober 2020 

Pukul  : 10.00 WIB-Selesai 

Kegiatan  : Survey  pendahuluan  ke  lokasi  Iqbaltex  Surabaya. Kegiatan  survey   ini  

                                 bertujuan  untuk mengetahui permasalahan 

Doumentasi : Foto kegiatan survey 

 

2.  Hari  :  Selasa 

     Tanggal  : 3 Nopember 2020 

 Pukul  : 14.15 WIB 

 Kegiatan  : Membicarakan     pelaksanaan    pelatihan    beserta   kesiapan     Iqbaltex  

                                 Surabaya. 

 

3. Hari   : Rabu 

Tanggal  : 18 Nopember 2020 

Pukul  : 14.30 WIB 

Kegiatan  : Pelaksanaan  pelatihan  yang  dilakukan  melalui percakapan menggunakan  

                                  aplikasi whatsapp dan video call dengan pihak Iqbaltex Surabaya. 

Dokumentasi : Screen shoot percakapan melalui aplikasi whatsapp 

 

Selain itu, kegiatan pelatihan kami lakukan percakapan melalui aplikasi whatsapp dan video call 

dengan pihak Iqbaltex Surabaya yaitu : 

4. Hari   : Senin 

Tanggal  : 7 Desember 2020 

Pukul  : 14.50 WIB 

Dokumentasi : Screen shoot percakapan melalui aplikasi whatsapp 
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5. Hari   : Selasa 

Tanggal  : 22 Desember 2020 

Pukul  : 10.00 WIB 

Dokumentasi : Screen shoot percakapan melalui aplikasi whatsapp 

 

V. SIMPULAN 

Selama masa pandemi covid-19 semua sektor terdampak, tidak hanya di dunia demikian juga 

dengan Indonesia. Iqbaltex yang berkedudukan di Surabaya juga merasakan dampak covid-19 

tersebut. Produk sarung yang dijual dibeberapa kawasan di Indonesia mengalami penurunan, 

meskipun penurunannya tidak begitu besar.  Sebagai pelaku UMKM, Iqbaltex merasa berat dalam 

melaksanakan pemenuhan perpajakannya. 

Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diberikan  informasi tentang Peraturan 

Pemerintah No. 23 Tahun 2018 mengenai PPh final, juga informasi  mengenai   PPh pasal 21 

beserta cara pelaporan pajaknya untuk UMKM.  Seluruh informai perpajakan  ini bertujuan  untuk 

membantu para pelaku UMKM agar bisa bertahan dalam menjalankan usahanya. Harapan 

pemerintah dengan bertahannya usaha UMKM dapat mendukung pertumbuhan ekonomi nasional 

setelah masa pandemi berlalu. 

 

VI. REKOMENDASI 

Kegiatan  pengabdian  kepada masyarakat ini  dilakukan   pada  saat terjadi pandemi covid-

19 di Indonesia. Oleh karena itu   pelaksanaan  pengabdian  kepada   masyarakat  ini dilakukan di  

kediaman masimg-masing  sesuai dengan anjuran Pemerintah, yaitu melakukan pembatasan sosial. 

Tim pengabdian Stiesia Surabaya melakukan pengabdian dari kediaman masing-masing, 

sedangkan Pak Iqbal beserta staf melakukan   percakapan  dengan tim Stiesia Surabaya di kantor 

Iqbaltex di Jl. Ketapang Proten No. 6C Surabaya. Dari informasi secara garis besar yang diperoleh, 

bahwa selama pandemi covid-19 ini Iqbaltex mengalami penurunan penjualan sarung. Sebagai 

pelaku UMKM, Iqbaltex  belum   mengetahui adanya kebijakan perpajakan di masa pandemi 

covid-19.  
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Tim pengabdian Stiesia Surabaya memberikan informasi terkait kebijakan pemerintah di 

bidang pajak. Informasi yang disampaikan adalah mengenai PPh final, PPh pasal 21 beserta 

pelaporannya. Diharapkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat  ini dapat memberikan manfaat 

secara nyata. Adapun rekomendasi yang dapat diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Perlu adanya keberlanjutan kegiatan untuk mengetahui peraturan perpajakan yang baru. 

2. Perlu    adanya  pengetahuan  dan   pemahaman  kebijakan  perpajakan   di masa pandemi. 

covid-19. 

3. Perlu adanya pemahaman mengenai Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 2018. 

4. Perlu adanya pemahaman mengenai perhitungan PPh pasal 21 

5. Perlu adanya pengetahuan tentang pelaporan perpajakan. 

6. Memperdalam materi kebijakan perpajakan sehingga Iqbaltex dapat melakukan pemenuhan 

perpajakannya dengan benar. 

 

VII. UCAPAN TERIMA KASIH 

Dalam  kesempatan  ini,  kami  mengucapkan  terima kasih  yang   sebesar-besarnya     

kepada:  

1. Pimpinan Iqbaltex Surabaya, Bapak Iqbal Muhammad Bahasuan yang telah memberikan 

kesempatan dan kemudahan dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. 

2. Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya yang telah memberikan 

dukungan dan bimbingan kepada kami. 

3. LPPM Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya yang telah memberikan 

bimbingan kepada kami hingga terlaksananya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. 
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LAMPIRAN 1 

SURAT TUGAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

 





 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

PERMINTAAN NARASUMBER 

 





 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

SERTIFIKAT 

 



 

                                 
                                                                                   
                                                                              

 

SERTIFIKAT 
 

Diberikan Kepada 
 

 

Ratna Nugraheni, S.E., M.Si., Ak., CA. 
 

Atas Partisipasinya Sebagai Narasumber Dalam Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan 
Perpajakan “Pengetahuan Dasar PPh Final dan PPh 21” di Iqbaltex 

Pada September 2020 – Januari 2021 
 

 
 

 
 

 
 

Ketua STIESIA Surabaya  
 

 
 

Dr. Nur Fadjrih Asyik, S.E., M.Si., Ak., CA. 



 

                                 
                                                                                   
                                                                              

 

               SERTIFIKAT  
 

                               Diberikan Kepada 
 

 

                                                         Iffah Qonitah, S.E., M.Si., Ak., CA. 
 

Atas Partisipasinya Sebagai Narasumber Dalam Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan 
Perpajakan “Pengetahuan Dasar PPh Final dan PPh 21” di Iqbaltex 

Pada September 2020 – Januari 2021 
 

 
 

 
 

 
 

Ketua STIESIA Surabaya  
 

 
 

Dr. Nur Fadjrih Asyik, S.E., M.Si., Ak., CA. 



 

                                 
                                                                                   
                                                                              

 

               SERTIFIKAT  
 

                               Diberikan Kepada 
 

 

                                                         Agung Kristiawan, S.E., M.S.A., Ak. 
 

Atas Partisipasinya Sebagai Narasumber Dalam Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan 
Perpajakan “Pengetahuan Dasar PPh Final dan PPh 21” di Iqbaltex 

Pada September 2020 – Januari 2021 
 

 
 

 
 

 
 

Ketua STIESIA Surabaya  
 

 
 

Dr. Nur Fadjrih Asyik, S.E., M.Si., Ak., CA. 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

DOKUMENTASI 

 



 
 

DOKUMENTASI SURVEY 26 OKTOBER 2020 

                                                                                               

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

           

 



 
 

 

           

 

 



 
 

DOKUMENTASI 03 NOPEMBER 2020 

       

       

 



 
 

DOKUMENTASI PELATIHAN 18 NOPEMBER 2020 

              

                                                                                                     

 

 

 

 



 
 

DOKUMENTASI 07 DESEMBER 2020 

    

 

 



 
 

 

 

 



 
 

DOKUMENTASI 22 DESEMBER 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

DAFTAR HADIR 

 



 
 

 

Daftar Hadir  

1. 26 Oktober 2020 

 

No. Nama Keterangan 

 

1 Agung Kristiawan (Stiesia Surabaya) Hadir 

 

2 Iffah Qonitah (Stiesia Surabaya) Hadir 

 

3 Ratna Nugraheni (Stiesia Surabaya) Hadir 

 

4 Iqbaltex (Bpk. Iqbal Muhammad Bahasuan) Hadir 

 

 

 

2. 3 Nopember 2020 

 

No. Nama Keterangan 

 

1 Agung Kristiawan (Stiesia Surabaya) Hadir 

 

2 Iffah Qonitah (Stiesia Surabaya) Hadir 

 

3 Ratna Nugraheni (Stiesia Surabaya) Hadir 

 

4 Iqbaltex (Bpk. Iqbal Muhammad Bahasuan) Hadir 

 

 

3. 18 Nopember 2020 

 

No. Nama Keterangan 

 

1 Agung Kristiawan (Stiesia Surabaya) Hadir 

 

2 Iffah Qonitah (Stiesia Surabaya) Hadir 

 

3 Ratna Nugraheni (Stiesia Surabaya) Hadir 

 

4 Iqbaltex (Bpk. Iqbal Muhammad Bahasuan) Hadir 

 

 

 



 
 

 

4. 7 Desember 2020 

 

No. Nama Keterangan 

 

1 Agung Kristiawan (Stiesia Surabaya) Hadir 

 

2 Iffah Qonitah (Stiesia Surabaya) Hadir 

 

3 Ratna Nugraheni (Stiesia Surabaya) Hadir 

 

4 Iqbaltex (Bpk. Iqbal Muhammad Bahasuan) Hadir 

 

 

5. 22 Desember 2020 

 

No. Nama Keterangan 

 

1 Agung Kristiawan (Stiesia Surabaya) Hadir 

 

2 Iffah Qonitah (Stiesia Surabaya) Hadir 

 

3 Ratna Nugraheni (Stiesia Surabaya) Hadir 

 

4 Putri (Iqbaltex) Hadir 

 

5 Maya (Iqbaltex) Hadir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 6 

MATERI 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


